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FORMUT.A,SI TABLET HISAP EKSTRAK KENCTIR (KAEM P F ERIA
GAIANGA L.) BEBAS

ETIL P-METOKSI SINAMAT

Teguh Vidodo'! Lucia Hendriati't

Abstrah : Salah satu kendala dari formulasi tablet hisap kenclr dari eksJ toral adaleh

timbulnla rasa pahit dan rasa anacstetik. Pada penelitian rru dilakukan formulasi.tabla hisaP

dari ekstnk kenar (Kaotpftia gdlay L.) yang telah dipisahkan dari kristal etil p-meolsi
sinamat untuk mengeliminasi rasa pahit dan rasa anestetik. IJ]i akivitas antibakteri - 

dengan

maode difusi yangh".tgg,rnakan Saphylrnmrs ataus nenunjukkan konsentrasi eksrak 10, 20,

lO% ft/v) yang talah bibas dari etil p-metoksi sinamat benurut'turut menimbulkan diamaer

ha-b"ian ."b"i"t 140 + 10, 1lO r 5 d.rn 130 1 5 mm, sedangkan larutan etil p-
metoksisinamat pada konsentnsi 10, 20, dan l0% (b/v) tidak menimbulkan hambatan.

Ekstrak yang mempunyai aktivitas anti bakteri diformulasi menjadi tablet- hisap dengan

-.nggun"k- bebenpa pengisi kemudian dilanjutkan dengan uji mlnr fisik tablet. Hasil

evaliii ditinlau d"!i ;unr fisik tablet menunjukkan pengisi sukrosa lebih baik dibandingkan

glukosa.

Kau hunci : rablahisap, Kattfrtia gzlangz L, et:l p'metoksi sinamat

Abstraa : One of marry difficulties in the formulation off lozenges contairrin1 Kemffit
gzlangz L rhizome'extract is its biner and anaesthetic taste. In this study' -on 

attemP to

iaanufactire lozenges containing l@deit glag L rtizr,me ocract free. from gttryl P:
mahorycinnamatJcrystal responsible for biner and anaestetic taste was made. Antibacterial

activity test, using diffusion method against Sufifuuu anvu demonstrated that the extract

free from etlryl 
-p-methorycinnamate-at 

concentntions of 10, 20, and 30% (w/v) exhibhed

inhibition zone ai diamaers of 140 + 10, 130 + 5 and 110 15 mm respectively, whereas

ethanolic solutions of etS p-methorycinnamate at concentrations of 10, 20, and 30% (w/v)

did not exhibit antibaaerial aoivitf. Extrict demonstrations antibacterial activity were

formulated as lozenges incorporations various excipients, Result of evaluation about plrysical

quality of tablet show that sucrose as diluent is better than glucose.

Kqnoords :lozenges, Kao4fuia glay L, etlryl p-methorycinnamate

PENDAHULUAN

Rimpang kencur (Kao?dvria glarg
L.) secara turun-temurun telah digunakan
dan salah satu kegunaannya adalah unnrk
pengobahn infeksi saluran nalas bagian

ams (Fleyne, 1991). Tablet hisap biasanya

diindikasikan unmk pengobatan penyakit
peda mulut atau farinB (Liebermann,

1990). Salah satu kendala dalam formulasi
tablet hisap dari ekstrak kencur adalah rasa

tebal dan pahit pada lidah dan hd ini
dapat dieliminasi dengan menghilangkan
komponen yang diduga menyebabkan rasa

tebal dan pahit tersebut, yaitu kristal etil p-
metoksi sinamat.

Hasil pemisahan ekstrak total diuii
aktivitas antibakteriny4 unnrk mengetahui
bagian mana yang mempunyai akdvitas

antibakteri terhadap SuplrSlmws am6
yang digunakan sebagai model bakteri
penyebab infeksi saluran nafas bagian
atas. Setelah iru, dilakukan formulasi
tablet hisap dari bagian ekstrak yzng
memDunvai efek antibakteri. Dalam
oenelitian ini akan dilakukan formulasi
iabla hisap rimpang kencur sebagai

altematif pengobatan infeksi saluran nafas

atas yang lebih praktis.

METODE PENELITIAN
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Material
Rimpang kencur (KanEferia gnaga

L.), Mueller Hinton Agar (E.Merck),
SafryLnrcts at'av's, sukrosa, glukosa,

manitol, amoxycillin trihidrat @T. Meiji
Indonesia).
Alat yang dipergunakan dalam penelitian
ini adalah alat gelas, pencetak tablet single

punch, hardness tester, friability tester,

timbangan analitik (Sanorius analytical

balance), ma;ry znaotn eLnpaaav @ucll
rotavapour R-124)
Pemisahan etil p-metoksisinamat dari
rimpang kencv (Kaempferia gaknga
L.)' 

Serbuk rimpang kenax (Kavfferia
galay L) diperkolasi dengan etanol 95olo

selarna 24 jam, dan perkolat diuapkan
dengan menggunakan rcbry 1tcw4n

a4nranr sarrrpai diperoleh ekstrak kentai,
kemudian didinginkan hingga diperoleh
lristal etil p-metoksi sinamat. Kristd yang
didapat dilarutkan dengan metanol dan
direkristalisasi dengan air-metanol.
(Svana, 20Q2). Kri*al etil p-metoksi
sinamat dipisahkan dari ekstrak total,
kemudian keduanya diuji akivitas
antibakteri.
Uii aktivitas antibakteri ekstrak kencur
bebas kristal etil p-metoksisinamat
dan aktivitas antibakteri larutan etil p-
metoksi-sinamat dalam etanol
terhadap Stapbylococcus aureus

Llji aktivitas antibaicteri dilakukan
dalam media MFIA (Mueller Hinton Agar)
dengan merode difusi. Dalam cawan petri
yang berisi media MFIA yang telah
disterilkan ditumbuhkan bakteri
Stapbyl&xn/s aum.ts, kemrdian diinkubasi-

kan pada suhu 37" C selama 24 jam.

Setelah inr dibuat sumuran dan diisi
dengan ekstrak kencur bebas Lristal etil p-
metoksi sinamat dan larutan etil p-
metoksi sinamat masing-masing sebesar

10, 20 , 30"/o ft/v). Media yang berisi
larutan uji diinkubasikan suhu 3Z'C selama

24 jam, kemudian diukur diameter
hambatannya.
Formulasi tablet hisap ekstrak kencur
(Kaempferia galanga L.)

Ekstrak bebas etil o-metoksi
sinamat diformulxi meniadi tablet

t6

dengan formula sepefti dituniukkan pada

tabel 1. Percobaan dilakukan sebanyak 2
batch dengan iurnlah 500 tablet untuk
sedaD batchnva. Ekstrak kencur bebas etil
p-metoksi sinamat, manitol, PVP K-30,
pengisi sesuai formula (glukosa atau

sukrosa) dicampur homogen, dibasahi
etanol secukupnya sampai terbentuk.

massa granul, diayak dengan ayakan no.
mesh 16 - 18, dikeringkan dalam oven
suhu 5O'. Granul yang telah Lering diayak
kembali dengan ayakan no. mesh 20 - 24,

ditambah dengan aspartam, Cab-O*il,
dan Mg $earaq dicarnpur homogen
kemudian dilakukan proses tabletasi.

Campuran granul diuii mutunya meliputi:
kadar air, sudut diam, waktu alir dan

kompresibilitas sedangkan tablet yang
dihasilkan diuji mutunya meliputi:
keseragaman bobot, kekerasan,

kerapuhan dan kadar air.

Mutu fisik granul diuii, yang

meliputi kadar air , kompresibilitas, sudut
diam dan waktu alir, sedangkan mutu
tablet meliputi uji keseragaman bobot (FI
III), kekerasan tablet dan kerapuhan.

FIASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil ekstraksi yang

dilakukan dengan c ra perkolasi,

dioeroleh ekstrak sebanyak 14olo dari
berat rimpang kenanr kering, sedangkan

kristal edl p-metoksi sinamat yang
diperoleh sebesar 1,2o/o dari berat

rimpang kencur ke ring.
Hasil uii aktivitas antibakteri

menunjukkan bahwa ekstrak nmpang
kencur bebas kristal etil p-metoksi
sinamat menunjukkan akdvitas anti-

bakteri, sedangkan larutan etil p-metoksi
sinamat tidak mempunyai aktivitas

antibakteri terhadap Sup@wrus arnts.
Penin$atan kadx ekstrak ti^p*g
kencur bebas kristal etil p-metoksi
sinamat tidak diiringi dengan peningkatan
diameter hambatan. Hasil uii aktivitas
antibakteri dapat dil-ihat pada tabel 2.

Pemisahan etil p-metoksi sinamat

dari ekstrak rimpang kencur tidak
menurunkan khasiat antibakteri. Fl;asil uii
mutu granul dan tablet dapat dilihat pada



f:onrar]asi Tablet ... (quh Wtddo, a al.)

Tabel 1. Formula tablet hisap kencur

Komposisi FormulaA Formula B

Ekstrak
kencur
Manitol
PVP K.3O
Etanol96o/o
Cab-O-sil
Mg-Stearat
Aspartam
Glukosa ad

Sukrosa ad

25

25

12,5

q.s

1,25

5
)q
L,J

250

mg
mg
mg

mg
mg
mg
mg

25 mg
25 mg
I2,5 mg

q.s

1,25 mg
5-g
2,5 mg

250 mg

Tabel 2. Hasil uii aktivitas antibakteri
dengan mecode difusi

tabel 3.

Hasil "ji mutu fisik granul
menunjukkan bahwa granul memiliki
kadar air di atas standar baik untuk pengisi

sukrosa maupun glukosa. Hal ini
disebabkan sulitnya proses pengeringan
bahan aktif dari ekstrak bahan alam. Hasil
uji mutu granul lainnya memenuhi syarat

untuk dilakukan proses pentabletan.
Kekerasan tablet kedua formula ddak
memenuhi standard, disebabkan berat
tablet adalah 25omg, sedangkan standar
berat tablet hisap adalah antara 7,5 - 4 g
(I-iebermann, 1990). Kekerasan tablet
forrnula B y^ng menggunakan pengisi
suluosa relatif lebih keras dibandinglran
dengan glukosa. Hasil "ji mutu fisik

Tabel 3. Hasil Uji Mucu Fisik Terhadap
GranulDan Tablet Hisap Kencur

kedua formula tersebut tampak tablet
yang menggunakan pengisi sukrosa relatif
lebih baik unruk formulasi tablet hisap
kencur, dan rnemberikan rrrsa yang lebih
manis.

KESIMPUIAN

Ekstrak rimpang kencur bebas etil
p-metoksi sinamat mempunyai aktivitas
antibakteri sehingga dapat digunakan
sebagai bahan aktif dalam formulasi tablet
hisap. Tablet hisap ekstrrrk kencur yang
menggunakan pengisi sukrosa relatif lebih
baik dibandingkan pengisi glukosa,

ditinjau dari mutu fisik, selain itu pengisi
sukrosa berasa lebih manis.
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(J]irnutu Persya-
ratan

Batch Formula A ll

Ujimutu
granul

Kadar air (%) 2-5 I
II

6,10
7,98

7,r2
5,56

iudLrt diarn (" 20- 40 T

II
31,55

32,J1

Vakru,iir
(detik)

<10 I
II

9,15
9)7

ot7

9,45

Kompresibilitirs
(o/"\

5 - 15 t
II

9,0

10,5

r 1,0

l0,s

Uji mutu
tablet

Keserag:rm.ur
bobot

FI III I
II

244,94!7,4c
252,60!4,43

,6516,6
,45r4,0

Kekerasan ftgf

Kerupuhm ('1,)

Kadar rir ('/n)

l0-50

< 0,8

2-5

I
II
I
II
I
1l

4,831 0,87
.5,30a 1,53

0,08
0,13

6,04"1,

8,84'k,

9,23t1,14
I, I l+ 1,54

0,07
0,10

7,49,'1,

5,41"1,

Larutan uji Rata-rata
-diameter 

hambat
Ekstr'.*. totrl 170 + 10 mm

Ekstrak bebas krisnl etil p-
metoksi sinamat 10% (b/v)

140 + 10 mm

Ekstrak bebas kristal etil p-
metoksi sinrmat 207" (b/v)

130+5mm

Ekstrak bebas kristd etil p-

metoksi sinamat 30"/" (biv)
130+5mm

Larutan etil p-metoksi
sinamat l)Y' h/v)

0

Larutirn etil p-metoksi
sinamat 20o/o h/v)

0

Larutan etil p-metoksi
sinamat 30o/. h/v)

0

Amoksisilin trihidrat
2,5 yt gpot/ml

240 + 5 mrn

Etanol96 "/o 0

Pengembangan

I

1

l

i
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